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Abstrak  
Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah kualitas hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika dengan menentukan hasil 
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal, menunjukkan 
hasil yang belum optimal di mana salah satu faktornya adalah pengguna-
an metode dalam proses pembelajaran yang masih konvensional yaitu 
hanya menerangkan dengan menggunakan metode ceramah yang mem-
buat anak merasa jenuh dan sulit mengerti, sistem penyampaiannya lebih 
banyak didominasi oleh guru sehingga siswa bersifat pasif dalam mene-
rima materi pelajaran dan akhirnya siswa merasa malas untuk belajar. 
Upaya untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti memberikan solusi 
dengan mencoba menerapkan metode Open-Ended Learning.Penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode open-ended learning pada pembelajaran 
materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal diterapkan 
dengan baik sehingga dapat meningkatkan kemam-puan, aktivitas dan 
prestasi belajar siswa kelas V SDN Serdang 1 dan me-munculkan ide atau 
gagasan kreatif siswa dengan menemukan cara/ strategi yang berbeda 
dalam penyelesaian soal operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
desimal. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata hasil tes kemampuan 
siswa yang terus meningkat pada setiap siklusnya yaitu, 70,43 pada 
siklus I menjadi 83,62 pada siklus II 
Kata Kunci: Matematika, Metode Open-Ended Learning, Bilangan Desimal, 
Penelitia Tindakan Kelas (PTK). 
Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat me-
ningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kons-
tribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, 
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu di-
kuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia Sekolah Dasar (SD).3 
Pembelajaran matematika di SD merupakan suatu permasalahan 
yang menarik.Adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat 
anak dan hakikat matematika. Pada hakikatnya anak usia SD sedang 
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mengalami perkembangan dengan tingkat berpikirnya dikarenakan tahap 
berpikirnya belum formal. 
Pada usia siswa sekolah dasar (7-8 tahun hingga 12-13 tahun), 
menurut teori kognitif Piaget termasuk pada tahap operasional konkrit. 
Berdasarkan perkembangan kognitif ini maka anak usia sekolah dasar 
pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang 
bersifat abstrak. Karena keabstrakannya matematika relatif tidak mudah 
untuk dipahami oleh siswa Sekolah Dasar pada umumnya.4 Sedangkan 
menurut Soedjadi dalam Heruman, “hakikat matematika yaitu ‘memiliki 
objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikiran yang 
deduktif’.”5 Yakni, matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan 
pengamatan atau eksperimen terbatas (induktif) tetapi kebenaran dalam 
setiap pernyataannya harus didasarkan pada kebenaran pernyataan 
sebelumnya. 
Mengingat adanya perbedaan karakteristik itulah maka diperlukan 
adanya kemampuan khusus dari seorang guru untuk menjembatani 
antara dunia anak yang belum berpikir secara deduktif untuk mengerti 
dunia matematika yang bersifat deduktif. 
Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan melalui wawancara 
dengan Ibu Subaidah, S.Pd, beliau adalah salah satu guru di kelas V SDN 
Serdang 1 Kecamatan Keramatwatu Kabupaten Serang. Beliau mengata-
kan,: “Dalam mata pelajaran matematika dengan menentukan hasil ope-
rasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal, menunjukkan hasil 
yang belum maksimal. Dari hasil tes awal tentang hasil belajar dalam 
pemahaman dan menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan 
bilangan desimal di kelas V SD Negeri Serdang 1 Kabupaten Serang ter-
nyata hasil yang diperoleh di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
di sekolah yaitu 67 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 90 dengan 
nilai rata-rata 53,64.”6 
Dari hasil pengamatan peneliti, siswa kurang memahami soal 
dengan baik sehingga tidak bisa menyelesaikan soal dengan benar. Hal 
ini disebabkan penggunaan metode dalam pembelajaran operasi penjum-
lahan dan pengurangan bilangan desimal yang masih konvensional yaitu 
hanya menerangkan dengan menggunakan metode ceramah yang mem-
buat anak merasa jenuh dan sulit mengerti, sistem penyampaiannya lebih 
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banyak didominasi oleh guru sehingga siswa bersifat pasif dalam mene-
rima materi pelajaran dan akhirnya siswa merasa malas untuk belajar.7 
Melihat permasalahan di atas maka penulis berasumsi bahwasanya 
guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran dan mampu menyajikan metode pembelajaran yang 
menarik sehingga siswa bersemangat dan aktif dalam proses belajarnya. 
Hasil Belajar Matematika 
Belajar adalah suatu kegiatan interaksi antar individu dengan ling-
kungan untuk memperoleh perubahan kemampuan dan tingkah laku 
yang didapat dari pengalaman dan akan bertahan lama serta melibatkan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak 
atau individu dapat dibagi dalam dua bagian:8 1) Faktor endogen atau 
disebut juga faktor internal, yakni semua faktor yang berada dalam diri 
individu. Faktor endogen meliputi faktor fisik (kesehatan dan cacat yang 
dibawa sejak dalam kandungan) dan faktor psikis (intelegensi/kemam-
puan, minat, bakat, motivasi, kematangan, kepribadian). 2) Faktor ekso-
gen atau disebut juga faktor eksternal, yakni semua faktor yang berada di 
luar diri individu. Faktor eksogen meliputi, faktor lingkungan sosial 
(orang tua, keluarga, pengelolaan, ketegangan keluarga) dan faktor ling-
kungan nonsosial (gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 
keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadan cuaca dan waktu). 
Pada hakikatnya, belajar adalah suatu proses kejiwaan atau peris-
tiwa pribadi yang terjadi di dalam diri setiap individu. Proses belajar itu 
sendiri, apabila berjalan dengan baik, kelak akan memberi hasil, yang 
kita sebut “hasil belajar”. 
Prestasi atau hasil belajar dapat diartikan pula sebagai hasil atau 
taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah 
laku, keterampilan, pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai 
serta diwujudkan dalam angka atau pernyataan. Kingsley yang dikutip 
Susanto, membagi hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu: (1) keteram-
pilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap dan 
cita-cita.9 
Dari pengertian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika adalah hasil tes yang mencerminkan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran matematika. 
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Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Serdang 1 Keca-
matan Kramatwatu Kabupaten Serang,dengan cara mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara dan tes. Untuk menjawab permaslahan 
tersebut peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model yang digunakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart yang terdiri 
dari empat komponen: perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Pe-
nelitian ini dirancang sebanyak dua siklus di mana setiap siklusnya 
memuat keempat komponen kegiatan yang dilaksanakan secara siste-
matis. Siklus I peneliti menyajikan soal terbuka/open problems operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal, sedangkan siklus II 
masih menyajikan soal yang sama yang merupakan hasil revisi dari 
rencana siklus I. 
Prasiklus 
Berdasarkan hasil observasi pada tahap prasiklus peneliti mempe-
rolah data bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. Data yang 
peneliti peroleh dari hasil tes individu dengan nilai rata-rata 56,43 dan 
dari siswa keseluruhan, persentase siswa yang memperoleh nilai sama 
atau lebih dari KKM 32,14%, persentase siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari KKM 67,86% dan persentase kelas sebesar 56,43%.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada proses 
pembelajaran prasiklus didapati temuan-temuan yang harus diperbaiki. 
Temuan-temuan itu antara lain: 
1) Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan 
pengurangan bilangan desimal masih rendah terutama dalam hal 
memahami soal, menggunakan cara/strategi, dan melaksanakan 
perhitungan, terbukti nilai rata-rata siswa dari hasil tes tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. 
2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak efektif dan cen-
derung pasif. Salah satu penyebab yaitu karena guru dalam meng-
ajar tidak menggunakan pendekatan atau metode yang tepat sesuai 
dengan materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
desimal, penggunaan metode dalam pembelajaran operasi penjum-
lahan dan pengurangan bilangan desimal yang masih konvensional 
yaitu hanya menerangkan metode ceramah yang membuat anak 
merasa jenuh, sistem penyampaiannya lebih banyak didominasi oleh 
guru sehingga siswa bersifat pasif dalam menerima materi pelajaran. 
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat guru belum 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
 
 
 249 Siti Mutawarida & Mansur 
Siklus I 
Dalam kegiatan pelaksanaan siklusi I dari beberapa aspek yang dia-
mati telah terlihat beberapa aspek yang namapak pada aktivitas belajar 
siswa di kelas. Aktivitas belajar cukup dominan. Efektifitas dan efesiensi 
strategi pembelajaran yang digunakan dapat membangkitkan minat dan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran pada siklus I, akan tetapi masih 
ada beberapa kekurangan yaitu ada sebagian siswa yang aktif dalam dis-
kusi kelompok menyelesaikan soal terbuka/problem open-ended, namun 
demikian masih terlihat sebagian siswa yang pasif di antaranya: ada 
siswa yang bercanda dan kurang serius dalam diskusi kelompok, sehing-
ga diskusi menjadi kurang efektif, pada saat diskusi kelas sedang berja-
lan suasana kelas kurang kondusif karena sebagian siswa ada yang ribut 
dan bercanda sehingga guru harus berulang kali mengkondisikan siswa 
agar mendengar dan menyimak siswa yang sedang melakukan presen-
tase. Untuk diskusi kelas pada siklus I ini komunikasi antar siswa masih 
kurang aktif karena selain kondisi kelas yang kurang kondusif, siswa 
kurang berani mengungkapkan ide atau gagasan hasil jawabannya 
mereka di depan kelas.   
Hasil observasi pada siklus I menunjukan bahwa proses pembela-
jaran belum maksimal. Data yang peneliti peroleh dari hasil tes individu 
dengan nilai rata-rata 70,43 dan dari siswa keseluruhan, persentase 
siswa yang memperoleh nilai sama atau lebih dari KKM 58,62%, persen-
tase siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM 41,38% dan persen-
tase kelas sebesar 70,43%.  
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan kegiatan secara umum 
pada siklus I kegiatan pembelajaran telah berhasil tapi belum seluruh-
nya. Pada saat kegiatan berlangsung pada siklus I peneliti menemukan 
ada beberapa masalah yang harus diperbaiki pada pembelajaran siklus 
selanjutnya yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil belajar siswa di 
kelas. Dari hasil diskusi guru dan peneliti ada beberapa poin rekomendasi 
yang disarankan untuk perbaikan pelaksanaan tindakan pembelajaran 
pada tindakan selanjutnya, antara lain: 
1) Guru harus bisa memberikan arahan kepada siswa yang bercanda 
pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga tidak meng-
ganggu aktivitas siswa yang lain. 
2) Harus bisa memberikan motivasi dan menjadikan suasana kelas 
menjadi hidup pada saat diskusi kelas sehingga siswa bisa menjadi 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3) Guru harus bisa mengatur dan mengkondisikan siswa pada proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan 
baik terutama dalam diskusi kelompok dan kelas. 
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4) Hasil belajar siswa yang belum memenuhi KKM masih banyak, yaitu 
12 siswa sehingga harus dilaksanakannya siklus II. 
Siklus II 
Dalam kegiatan pelaksanaan siklusi II dari beberapa aspek yang 
diamati telah terlihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlang-
sung yaitu pada saat kerja kelompok dan tes individu didapati hasil yang 
cukup baik dan mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya. Keberhasilan siklus II bisa dilihat dari hasil tes individu 
terlihat adanya peningkatan pada nilai rata-rata siswa mencapai 83,62% 
dan dari siswa keseluruhan, persentase siswa yang memperoleh nilai 
sama atau lebih dari KKM 93,10%, persentase siswa yang memperoleh 
nilai kurang dari KKM 6,90% dan persentase kelas sebesar 83,62%. Dari 
hasil pengamatan, siswa sudah mulai terbiasa menggunakan cara/stra-
tegi dalam menyelesaikan soal terbuka/problems open-ended operasi pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan desimal. Terlihat dari pelaksanaan 
observasi didapati temuan-temuan sebagai berikut: 
1) Sebagian besar siswa sudah menyelesaikan pertanyaan/soal terbuka 
/problems open-ended operasi penjumlahan dan pengurangan bi-
langan desimal dengan cara/strategi yang mereka pahami. 
2) Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus sebelumnya.  
Secara umum pada siklus ini kegiatan pembelajaran sudah sangat 
berhasil, di mana aktivitas dan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan 
pertanyaan/soal terbuka/problems open-ended operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan desimal dengan cara/strategi yang mereka paha-
mi. 
Dengan melihat hasil kegiatan penelitian dan waktu, maka guru 
dan peneliti memutuskan bahwa pelaksanaan tindakan dalam penelitian 
hanya sampai dua kali tindakan, dan siklus II ini merupakan tindakan 
terakhir. Dari data yang diperoleh menunjukan hasil yang sudah baik 
dan mencapai target pencapaian meskipun belum memuaskan. Secara 
keseluruhan hal ini menunjukan bahwa metode open-ended learning 
cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. Dan 
nilai yang diperoleh pun hampir keselurah mendapatkan nilai di atas 
KKM. 
Pembahasan 
Dari pelaksanaan tidakan mulai dari tahap siklus I, siklus II, hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dalam pembelajaran materi operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal, menyelesaikan soal 
terbuka/problems open-ended operasi penjumlahan dan pengurangan 
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bilangan desimal. Gambaran peningkatan hasil belajar siswa pada tiap 
siklus dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
Grafik 4.1 PersentaseHasil Tes Belajar Siswa  
 
 
Grafik 4.2 Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Individu  
 
 
Grafik 4.3 Persentase Nilai Hasil LKS Kelompok Tiap Siklus  
 
Grafik 4.4 Rekapitulasi observasi kegiatan belajar siswa Tiap Siklus  
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Dari bentuk grafik di atas terlihat adanya peningkatan hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri Serdang 1 pada materi operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan desimal melalui metode open-ended learning, 
dengan melihat nilai rata-rata siswa secara keseluruhan dari setiap siklus 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil yang telah 
dianalisi dan direkapitulasi menunjukan adanya nilai efektivitas dan 
kesesuaian strategi pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian yang 
tercantum dalam penelitian ini, bahwa metode open-ended learning dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan siswa dalam pembela-
jaran operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal pada 
siswa kelas V SD Negeri Serdang 1. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan hasil penelitian 
pada Bab IV dalam PTK ini, maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. metode open-ended learning pada pembelajaran materi operasi pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan desimal diterapkan dengan 
baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN 
Serdang 1 dan memunculkan ide atau gagasan kreatif siswa dengan 
menemukan cara/strategi yang berbeda dalam penyelesaian soal 
pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan desi-
mal. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes kemampuan siswa yang 
terus meningkat pada setiap siklusnya. 
2. Aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan desimal melalui metode open-ended learning 
menjadi lebih baik pada setiapa siklusnya. Pada setiap aspek yang 
diobservasi mengalami peningkatan yang cukup tinggi di antaranya: 
aspek keaktifan dalam menjawab pertanyaan, keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran kelompok dan keaktifan dalam diskusi 
kelompok ketika menyelesaiakan soal terbuka/problem open-ended 
dengan persentase 50% pada siklus I menjadi 75% pada siklus II, 
untuk aspek variasi jawaban dalam penyelesaian soal terbuka/prob-
lem open-ended dan aktivitas siswa dalam memahami soal terbuka/ 
problem open-ended mencapai persentase 75% dan pada siklus II 
aspek variasi jawaban dalam penyelesaian soal terbuka/problem 
open-ended menjadi 100%. Adapun nilai rata-rata keseluruhan aspek 
yang diobservasi dari seluruh siswa mencapai nilai 2,4 dengan per-
sentase 60% pada siklus I menjadi 3,2 dengan persentase 80% pada 
siklus II.  
3. Metode open-ended learning dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan desimal. Kesimpulan tersebut berdasarkan atas data perhi-
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tungan dari hasil tes siswa yang memperoleh nilai rata-ratanya 70,43 
pada siklus I menjadi 83,62 pada siklus II. Berdasarkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa tersebut berarti kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan desimal melalui metode open-ended learning dapat 
meningkat. 
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